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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
Indonesia, dengan menyumbang 61,97% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja
pada tahun 2020. Namun, meskipun perannya yang vital, banyak pelaku UMKM belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan tentang digitalisasi, terutama dalam penerapan branding digital dan strategi pemasaran online.
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, transformasi digital menjadi keharusan agar UMKM dapat
bersaing dalam ekonomi digital. Pengabdian masyarakat ini berfokus pada implementasi asistensi digitalisasi
branding bagi pelaku UMKM di Kelurahan Mulyorejo, Kota Surabaya. Tujuan utama dari asistensi ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial,
platform e-commerce, serta alat digital lainnya guna memperluas pasar dan meningkatkan daya saing bisnis
mereka. Melalui asistensi ini, diharapkan UMKM mampu beradaptasi dengan teknologi digital dan
mengintegrasikan strategi digital branding secara efektif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa asistensi
dalam digitalisasi branding memberikan dampak positif bagi para pelaku UMKM, baik dari segi peningkatan
pengetahuan maupun keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk branding dan pemasaran.
Dengan implementasi yang berkelanjutan, diharapkan UMKM di wilayah tersebut dapat terus tumbuh dan
berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional.

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi Branding, Asistensi, Pemasaran Digital.

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) significantly contribute to Indonesia's economy, accounting
for 61.97% of the Gross Domestic Product (GDP) and absorbing 97% of the workforce in 2020. However,
despite their vital role, many MSMEs have yet to fully utilize digital technology in their business operations.
This is due to limited knowledge about digitalization, particularly in the application of digital branding and
online marketing strategies. With rapid technological advancements, digital transformation has become
essential for MSMEs to remain competitive in the digital economy. This community service focuses on the
implementation of digital branding assistance for MSMEs in Mulyorejo, Surabaya. The primary goal of this
assistance is to enhance MSME owners' understanding and skills in utilizing social media, e-commerce
platforms, and other digital tools to expand their market reach and improve business competitiveness. Through
this assistance, it is expected that MSMEs will be able to adapt to digital technologies and effectively integrate
digital branding strategies. The results of this initiative show that the digital branding assistance has had a
positive impact on MSMEs, both in terms of increasing knowledge and skills in utilizing digital technology for
branding and marketing. With sustained implementation, it is hoped that MSMEs in the area will continue to
grow and contribute more significantly to the national economy.
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PENDAHULUAN
UMKM memegang peranan penting dalam

perekonomian Indonesia, tidak hanya dari
perspektif fiskal dan moneter, tetapi juga
sebagai bagian besar dari sektor bisnis. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan untuk
memperluas dan mengembangkan usaha guna
mewujudkan ekonomi nasional yang berkea-
dilan. UMKM terbukti tangguh dalam mengha-
dapi dampak krisis ekonomi, bahkan dianggap
sebagai penyelamat dari keterpurukan Krisis.
UMKM secara signifikan membantu menyela-
matkan  perekonomian Indonesia, dengan
kontribusi 60% terhadap PDB (Suwarni et al.,
2019). Pada tahun 2020, UMKM memberikan
kontribusi sebesar 61,97% dari total PDB
nasional, setara dengan Rp 8,5 triliun, dan
menyerap 97% tenaga Kkerja dari dunia
usaha(Tresnasari & Zulganef, 2023).

Dalam era perkembangan teknologi yang
pesat, pelaku UMKM didorong untuk menyesu-
aikan diri dengan kemajuan ini. Media sosial
menjadi salah satu cara untuk membantu pelaku
UMKM mendapatkan akses yang lebih luas ke
peluang pemasaran (Pelani, 2023). Oleh karena
itu, model kewirausahaan perlu berubah untuk
mengakomodasi teknologi baru, yang mengha-
silkan konsep kewirausahaan digital. Ini
merupakan integrasi antara kewirausahaan dan
teknologi digital yang menciptakan fenomena
bisnis baru, dengan unit-unit bisnis yang sangat
dipengaruhi oleh teknologi digital (Suprapto &
Setyawardani, 2023).

Namun,  meskipun  potensi  besar
digitalisasi terbuka lebar, banyak pelaku
UMKM di Indonesia, khususnya di daerah

seperti Kelurahan Mulyorejo, belum sepenuhnya
memahami dan memanfaatkan teknologi digital
untuk mengembangkan bisnis mereka. Hal ini
dikarenakan berbagai faktor seperti kurangnya

keterampilan digital, keterbatasan sumber daya,
serta minimnya akses terhadap asistensi yang
relevan. Oleh karena itu, peran asistensi dalam
digitalisasi branding menjadi penting untuk
memperkenalkan pelaku UMKM pada strategi
pemasaran modern yang lebih efektif dan
efisien.

Dalam upaya mengatasi tantangan ini,
program asistensi dilakukan untuk membantu
pelaku UMKM di Mulyorejo mentransformasi
strategi branding mereka dari yang berbasis
konvensional menjadi digital. Program ini
bertujuan meningkatkan pemahaman mereka
tentang digital branding dan media sosial agar
mereka mampu bersaing dalam ekonomi digital
yang terus berkembang. Dengan adanya
asistensi, diharapkan UMKM dapat memaksi-
malkan peluang di era digital, memperluas
pasar, serta meningkatkan daya saing.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan asistensi digitalisasi branding
UMKM dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM di
Kelurahan Mulyorejo terkait strategi digitalisasi
branding. Acara ini berlangsung pada hari
Kamis, 15 Agustus 2024, bertempat di Pendopo
Kelurahan Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur.
Kegiatan ini dihadiri oleh 15 perwakilan UMKM
setempat dan pejabat Kelurahan Mulyorejo,
termasuk sekretaris dan Kasi Kesra. Tujuan dari
kegiatan ini adalah agar para pelaku UMKM
dapat lebih mengenal dan menerapkan konsep
branding digital dalam bisnis mereka secara
mandiri, memungkinkan mereka untuk bertran-
sisi dari model bisnis konvensional ke model
digital.

Kegiatan asistensi terbagi menjadi tiga
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan asistensi,
dan pengambilan sampel. Pada tahap persiapan,
tim pengabdian mengumpulkan data mengenai
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UMKM vyang akan terlibat, guna mempelajari
kondisi usaha dan kendala yang dihadapi dalam
proses pengembangan. Langkah ini bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi
oleh para pelaku usaha dan menyiapkan solusi
yang relevan.

Tahap kedua melibatkan pelaksanaan
asistensi digital branding, di mana para peserta
diperkenalkan dengan konsep digital branding
serta alat dan teknik yang dapat mereka gunakan
untuk mengembangkan bisnis mereka secara
digital. Fokus utama dari asistensi ini adalah
mentransformasi usaha dari metode konven-
sional menjadi lebih terintegrasi dengan tekno-
logi digital.

Tahap terakhir adalah  pengambilan
sampel, di mana salah satu UMKM yang terpilih
dari peserta kegiatan dibantu dalam pengem-
bangan strategi pemasaran digitalnya. UMKM
ini menerima bimbingan dalam hal branding di
media sosial, pembuatan konten digital, serta
pemanfaatan platform e-commerce. Hasil dari
asistensi ini diharapkan dapat menjadi model
untuk diimplementasikan oleh UMKM lainnya
di daerah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan asistensi digitalisasi branding
UMKM vyang dilaksanakan di Kelurahan
Mulyorejo memberikan hasil yang positif
dalam  meningkatkan  pengetahuan dan
kemampuan pelaku UMKM dalam meman-
faatkan teknologi digital untuk branding.
Kegiatan ini dimulai dengan survei yang
dilakukan oleh mahasiswa KKN Kelompok 07
untuk memahami situasi dan tantangan yang
dihadapi oleh UMKM di wilayah tersebut.
Dari survei, ditemukan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM masih bergantung pada
metode pemasaran konvensional dan belum

optimal dalam memanfaatkan media digital
untuk promosi. Hambatan utama yang
ditemukan adalah kurangnya pemahaman
tentang pentingnya branding digital dan
keterbatasan sumber daya untuk mengim-
plementasikannya.

a. Pemaparan Materi dan Pemahaman Digital
Branding: Kegiatan asistensi  dimulai
dengan  pemaparan  materi  tentang
pentingnya digital branding bagi UMKM.
Peserta diberikan penjelasan mengenai
manfaat  branding  digital, termasuk
bagaimana branding dapat meningkatkan
pengenalan produk dan membangun citra
yang kuat di kalangan konsumen.
Sebelumnya, banyak pelaku UMKM yang
lebih fokus pada kegiatan jual-beli tanpa
memperhatikan elemen branding, yang
sebenarnya dapat memperluas jangkauan
dan meningkatkan nilai produk. Dengan
pemahaman baru ini, peserta mulai melihat

branding sebagai bagian integral dari
strategi bisnis mereka, bukan sekadar
tambahan.

Gambar 1. Proses kegiatan asistensi serta
sosialisasi Digital Branding UMKM
b. Pengenalan SEO dan SEM: Sebagai bagian
dari pelatihan, pelaku UMKM diajarkan
dasar-dasar Search Engine Optimization
(SEO) dan Search Engine Marketing
(SEM). SEO dan SEM bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas produk di mesin
pencari, sehingga produk lebih mudah
ditemukan olen  konsumen. Dengan
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pemahaman ini, peserta diharapkan mampu
meningkatkan peringkat produk mereka di
mesin pencari seperti Google, sehingga
memperluas jangkauan pasar mereka secara
online.

. Diskusi Interaktif dan Identifikasi Masalah:
Setelah pemaparan, sesi diskusi interaktif
digelar untuk mengidentifikasi tantangan
spesifik yang dihadapi pelaku UMKM
terkait branding digital. Masalah yang
terungkap adalah kurangnya wawasan dan
penyesuaian terhadap teknologi informasi,
yang menyebabkan minimnya inisiatif
dalam penggunaan media sosial dan
platform digital untuk promosi produk.
Melalui diskusi ini, solusi praktis diusulkan
untuk setiap masalah, seperti pemanfaatan
fitur iklan berbayar di media sosial dan
optimalisasi konten yang lebih menarik dan
relevan bagi konsumen.

R ]

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab
Sosialisasi Digitalisasi Branding UMKM
. Kunjungan Lapangan dan Pendampingan
UMKM: Setelah sosialisasi, dilakukan
kunjungan lapangan ke salah satu UMKM
yang dipilih untuk mendapatkan bimbingan
langsung terkait implementasi strategi
digitalisasi branding. Proses ini dimulai
dengan evaluasi terhadap kondisi brand
awareness dan penggunaan media sosial
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saat ini. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa, meskipun pelaku UMKM sudah
memiliki kehadiran di media sosial, konten
yang diproduksi kurang optimal dalam
menarik perhatian konsumen. Oleh karena
itu,  mahasiswa KKN  memberikan

bimbingan dalam pembuatan konten visual
yang lebih menarik, seperti desain logo,
foto produk, dan template promosi yang
konsisten dengan identitas merek.

_—

pendampingan untuk UMKM yang terpilih
Rencana Tindakan dan Implementasi:
Berdasarkan hasil evaluasi, disusun rencana
tindakan yang lebih spesifik untuk
memperkuat branding digital UMKM
tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi  pembuatan profil bisnis di
platform media sosial utama seperti
Instagram dan TikTok, serta pengoptimalan
konten visual menggunakan teknik fotografi
produk yang mudah diterapkan
menggunakan smartphone. Pelaku UMKM
juga dilatih untuk mengedit gambar agar
terlihat  lebih  profesional dan siap
digunakan dalam promosi di media sosial.
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berhasil memberikan dampak positif dalam
hal peningkatan pemahaman  dan
kemampuan pelaku UMKM di Kelurahan
Mulyorejo. Mereka tidak hanya belajar
pentingnya branding digital, tetapi juga
memahami bagaimana mengoptimalkan
penggunaan media sosial dan alat digital
lainnya untuk meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk. Dengan demikian, pelaku
UMKM vyang terlibat mulai dapat
melakukan transformasi dari sistem bisnis
konvensional ke digital, yang sejalan
dengan tuntutan ekonomi modern.

Gambar 4. Sesi foto produk dalam rangka
pembuatan konten instagram dan buku
menu

f. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan:
Setelah rencana tindakan diterapkan,
mahasiswa KKN terus berkomunikasi Gambar 5. Hasil Desain Menu MENO
dengan pelaku UMKM untuk memantau Dimsum 1
perkembangan dan memberikan dukungan
lebih lanjut. Implementasi digitalisasi
branding  difokuskan pada platform
Instagram, dengan pembuatan konten visual
seperti menu digital dan foto produk yang
lebih menarik. Kegiatan ini tidak hanya
bertujuan untuk membantu UMKM dalam
jangka pendek, tetapi juga memberikan

' BULL\ I‘\‘Aneum*

keterampilan praktis yang dapat diterapkan &5 wb )
secara berkelanjutan untuk meningkatkan 000 ML
daya saing di pasar digital.
g. Hasil Positif dari Kegiatan Asistensi: Gambar 6. Hasil Desain Menu MENO
Secara keseluruhan, kegiatan asistensi ini Dimsum 2
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Gambar 7. Bukti Pembuatan akun
Instagram MENO Dimsum

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dipaparkan
diatas menunjukkan bahwa asistensi dalam
digitalisasi branding berhasil meningkatkan
kesadaran dan kemampuan pelaku UMKM di
Mulyorejo untuk beralih ke strategi bisnis
yang lebih modern dan digital. Meskipun
pelatihan jangka pendek ini memberikan hasil
yang memuaskan, keberhasilan  jangka
panjang akan tergantung pada pendampingan
berkelanjutan dan komitmen pelaku UMKM
dalam menerapkan teknik-teknik yang telah
dipelajari. Tantangan yang masih ada, seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan
kemampuan teknologi, perlu diatasi dengan
pelatihan yang lebih mendalam dan dukungan
dari pihak terkait. Dengan adanya asistensi ini,
UMKM diharapkan dapat meningkatkan daya
saing mereka di pasar digital yang terus
berkembang.

KESIMPULAN

Kegiatan asistensi digitalisasi branding
bagi UMKM di Kelurahan Mulyorejo,
Surabaya, memberikan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman dan keteram-
pilan pelaku UMKM mengenai pentingnya
branding digital. Melalui rangkaian kegiatan
mulai dari pemaparan materi, diskusi interaktif,
hingga kunjungan lapangan, pelaku UMKM
berhasil memahami bagaimana memanfaatkan
teknologi digital seperti media sosial dan e-
commerce untuk meningkatkan visibilitas dan
daya saing produk mereka.

Asistensi  ini membantu para pelaku
UMKM untuk beralih dari metode pemasaran
konvensional ke pendekatan digital yang lebih
modern dan efisien, melalui pemahaman
tentang Search Engine Optimization (SEO),
Search Engine Marketing (SEM), serta strategi
pembuatan konten visual yang menarik. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa digital
branding bukan hanya sekedar alat promosi,
tetapi juga sebagai fondasi penting untuk
membangun identitas merek yang kuat di era
ekonomi digital.

Namun, keberhasilan jangka panjang
sangat bergantung pada pendampingan yang
berkelanjutan dan komitmen dari pelaku
UMKM dalam menerapkan teknik-teknik yang
telah dipelajari. Dengan peningkatan pemaha-
man dan implementasi strategi branding digital
yang lebih efektif, diharapkan UMKM di
Kelurahan Mulyorejo dapat terus tumbuh,
memperluas jangkauan pasar, dan mening-
katkan penjualan mereka di pasar digital yang
semakin kompetitif global.
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UMKM vyang telah berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ini, serta atas kesediaan mereka untuk
membuka diri dan berkomitmen dalam
mengimplementasikan  digitalisasi  branding
untuk pengembangan usaha mereka. Kami
berharap kegiatan ini memberikan manfaat
yang berkelanjutan bagi para pelaku UMKM di
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perekonomian Indonesia pada umumnya.
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